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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Usaha-usaha yang terus-menerus dilakukan secara berkesinambungan 

dalam rangka peningkatan kualitas (quality) dan pemerataan pendidikan 

(equity) pendidikan diantaranya diterapkannya 5 komponen sistem Manajemen 

Berbasis Sekolah  (MBS), learning environment, teachers competencies and 

reawarding system, curriculum and learning materials dan community 

participation.  

Semua komponen tersebut digulirkan dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah, sehingga sekolah sebagai lembaga dan institusi pendidikan formal 

penyelenggara pendidikan paling dasar dapat lebih memberikan jawaban 

terhadap permasalahan-permasalahan pendidikan yang terus menerus harus 

diperbaharui sesuai tuntutan zaman sesuai dengan dinamika masyarakat dan 

arus globalisasi di bidang pendidikan. 

2. Kondisi Lingkungan 

Sekolah  Menengah Pertama Negeri 19, merupakan SMP Negeri yang 

berlokasi di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya yang terletak di wilayah 

Surabaya timur, sejak tahun 2005 lalu telah terpilih sebagai salah satu Sekolah 

Standar Nasional melalui proses evaluasi yang dilakukan Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Pertama Jakarta. Banyak faktor yang mempengaruhi 

47 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

penyelenggaraan pendidikan di wilayah ini, salah satunya adalah lingkungan 

sekitar sekolah yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

Secara geografis SMP Negeri 19 Surabaya terletak di desa Klampis Asem 

yang dilalui oleh jaringan jalan Middle Eastern Ring Road (MERR) dan 

dikelilingi beberapa lembaga pendidikan tinggi antara lain Institut Teknologi 

Adhi Tama Surabaya (ITATS), Universitas W.R. Supratman, Universitas 

Katholik Darma Cendika (UNIKA), Universitas Narotama, Universitas 

Hangtuah dan Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (ITS) dengan 

program Smart Intelligent Kampus serta Universitas Airlangga (UNAIR) 

khususnya kampus C, pada radius 5 km. Selain itu juga terdapat di tengah 

beberapa kompleks permukiman elite antara lain : Araya Bumi Galaxi, 

Permukiman Manyar Kertoarjo sepanjang jalan Dharmahusada, Perumahan 

Klampis Ngasem, Perumahan Wisma Permai dan sejumlah fasilitas umum 

dengan cakupan skala cukup luas, misal Rumah Sakit Haji, Rumah Sakit Putri, 

Rumah Sakit Khusus Onkologi, Convention Hall dan lain-lain. Di Kecamatan 

Sukolilo ini terdapat 2 SMP Negeri, yaitu SMPN 19 dan SMPN 30 Surabaya 

yang berjarak 4 km di sebelah selatannya. 

Kondisi Sosial masyarakat sekitar sekolah ini sangat heterogen dengan 

tingkat kesejahteraan menengah keatas lebih dominan dibandingkan dengan 

lainnya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai komunitas penduduk di sekitar 

sekolah. Penduduknya terdiri dari para Profesional (Dokter, Engineer, Praktisi 

Hukum dll.), Pengusaha, Dosen, Guru, Karyawan Perusahaan Pemerintah dan 

swasta serta hanya sebagian kecil yang bekerja di bidang pertanian/tambak 
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khususnya penduduk aslinya. Hal ini sangat mempengaruhi tingkat aktifitas 

perekonomian di wilayah Surabaya Timur dengan tingkat ekonomi menengah 

dan tinggi. Sehingga secara umum masyarakat sekitar sekolah sangat 

mendukung keberadaan sekolah dan program-program sekolah, sehingga 

partisipasi masyarakat mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Kondisi 

keamanan sekitar sekolah, cukup kondusif karena berada di wilayah 

lingkungan permukiman elite dengan sistem shift 24 jam serta dekat dengan 

kantor Polsek sebagai pengayom masyarakat. Disamping itu karena berada di 

tengah-tengah lingkungan lembaga pendidikan tinggi, maka jelas akan 

mempengaruhi tingkat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan. Terlebih layanan-layanan jasa dengan menggunakan Teknologi 

Informasi (IT) terkini sudah dikenal baik dan hampir merata di sekitar wilayah 

dan lokasi sekolah. Selain itu juga menumbuhkan semangat belajar yang tinggi, 

semangat bersaing yang ketat, menggali informasi yang maksimal dari fasilitas 

sumber belajar yang memadai.  

3. Visi dan Misi Sekolah 

Visi Sekolah 

Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, kreatif, berprestasi, dan 

berbudaya lingkungan sesuai standar nasional 
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  Misi Sekolah 

a. Mengembangkan sumber daya manusia secara optimal dalam rangka 

mempersiapkan siswa berakhlak mulia, kreatif, berprestasi dan 

berbudaya lingkungan. 

b. Menumbuhkan semangat taat beribadah, berdisiplin, berperilaku sopan 

dan santun serta bebas dari narkoba. 

c. Menumbuhkan semangat bersaing yang sehat dalam segala bidang. 

d. Menghasilkan lulusan dengan nilai di atas rata-rata KKM. 

e. Menghasilkan sang juara.  

f. Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, indah, rindang, 

dan nyaman.  

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

1. Karakteristik Subjek 

Subjek atau responden penelitian kuantitatif ini adalah siswa kelas VII B 

dan VII I SMP Negeri 19 Surabaya yang masing-masing kelas berjumlah 39 

siswa. Jumlah kuesioner yang disebarkan pada siswa sebanyak 78 kuesioner, 

data yang terkumpul adalah 78 kuesioner. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi (2) Dua 

kategori meliputi usia dan gender. Penelitian terhadap karakteristik responden 

berdasarkan kepada beberapa kategori tersebut dilakukan untuk memberikan 

gambaran mengenai identitas responden. 
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a. Berdasarkan Usia 

Self disclosure lebih banyak dilakukan oleh orang yang berusia antara 

17-50 tahun dibandingkan dengan orang yang lebih muda atau lebih tua, 

menurut Joseph A. Devito (1986) usia yang semakin meningkat menuju 

kedewasaan,maka semakin tinggi pula self disclosure yang dimiliki. 

Deskripsi responden berdasarkan usia dapat dijelaskan bahwa rata-rata 

usia siswa kelas VII di SMP Negeri 19 Surabaya adalah 12 tahun, 

sehingga dapat disimpulkan self disclosure belum banyak dilakukan oleh 

siswa tersebut. 

b. Berdasarkan Gender 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor penentu self-disclosure. laki-

laki cenderung kurang terbuka daripada wanita, menurut DeVito (1997). 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dijelaskan dalam analisis 

distribusi frekuensi pada Gambar berikut: 

 

Gambar 4.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Hasil Analisis Data 

47% 
38 siswa 

53% 
40 siswa 

Jenis Kelamin Responden 

Laki-Laki

Perempuan
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Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat diketahui bahwa jumlah siswa SMP Negeri 19 Surabaya 

pada kelas VII B dan VII I 47% berjenis kelamin laki-laki dan 53% 

berjenis kelamin perempuan. Yang berjumlah pada laki-laki sebesar 38 

siswa dan pada perempuan berjumlah 40 siswa. 

2. Deskripsi Subjek 

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16 dapat diketahui 

rata-rata, standar deviasi, serta skor minimum dan maksimum dari jawaban 

subjek terhadap skala ukur penelitian. Dari tabel deskriptif statistik dapat 

disimpulkan bahwa skor minimum untuk skala self disclosure adalah 37.00 

dan skor maximum 58.00,  skor rata-rata 48.40 sedangkan SEM (Standard 

Error Measurement) sebesar 0.539 dan varian 22.684. Berdasarkan 

penjabaran skor nilai tersebut self disclosure siswa tergolong kategori cukup 

dengan presentase 53.8% 

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer  

Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 

 
N Range Min Max Sum Mean 

Std. 
Deviation Variance 

 
     Statistic 

Std. 
Error 

Statistic Statistic 

Keterbukaan_
diri 

78 21 37 58 3775 48.40 .539 4.763 22.684 

Jenis_kelamin 78 1 1 2 118 1.51 .057 .503 .253 
Valid N 
(listwise) 

78 
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3. Reliabilitas Data 

Sedangkan uji reliabilitas (Sugiyono, 2010) adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut 

memberikan tingkat reliable yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi 

dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliable. Pada penelitian ini 

menggunakan uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha yang dilihat pada Output SPSS 

tabel Reliability Statistic. 

Tabel 4.2 

Reliabilitas Item 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Self Disclosure 0.731 Reliable 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer  

C. Hasil 

Hasil penelitian dapat diketahui melalui analisis data yang dibantu dengan 

program SPSS 16 menggunakan Uji-t dua sampel saling bebas (Independent 

samples T-test) itu menguji kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel 

yang tidak berkorelasi. Pada sampel-sampel berkorelasi biasanya terdapat pada 

rancangan penelitian eksperimen. Sedangkan pada penelitian survey, biasanya 

sampel-sampel yang dikomparasikan adalah sampel independen.berdasarkan data 

diatas, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut: 
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Ho: Tidak terdapat perbedaan self disclosure antara siswa laki-laki dan 

perempuan. 

Ha: Terdapat perbedaan self disclosure antara siswa laki-laki dan perempuan.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data (Noor, 

J, 2011). Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji 

Kolmogorov Smirnov (SPSS 16). Sebagaimana Hipotesa penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Normalitas 

Berdasarkan hasil tersebut signifikasi 0.296 > 0.05 jadi data berdistribusi 

normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 

Residual 
N 78 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.87807383 
Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 
Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .977 
Asymp. Sig. (2-tailed) .296 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: Hasil Analisis Data 
Primer 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki varian 

yang sama atau berbeda. Pengujian hipotesis homogenitas diketahui melalui hasil 

output teknik Uji-t dua sampel saling bebas (Independent samples T-test). 

Hipotesis:  

Ho: kedua varians populasi adalah sama (varians populasi self disclosure siswa 

laki-laki dan perempuan) 

Ha: kedua varians populasi adalah tidak sama (varians populasi self disclosure 

siswa laki-laki dan perempuan) 

Tabel 4.4 
 

Independent Samples Test 
  Levene's 

Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 
Keterbukaan
_diri 

Equal 
variances 
assumed 

.135 .714 
-

6.215 
76 .000 -5.496 .884 -7.257 -3.735 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-

6.209 
75.403 .000 -5.496 .885 -7.259 -3.733 
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Berdasarkan F-test terlihat F hitung = 0,077 dengan signifikan 0,714 

karena signifikan lebih dari 0,05 maka Ho diterima kedua varians populasi adalah 

sama. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji-t dua sampel saling bebas (Independent samples T-test) itu menguji 

kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak berkorelasi. Pada 

sampel-sampel berkorelasi biasanya terdapat pada rancangan penelitian 

eksperimen. Sedangkan pada penelitian survey, biasanya sampel-sampel yang 

dikomparasikan adalah sampel independen. 

Tabel 4.5 
Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances  

  

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differen

ce 
  

Keterbukaan 
Diri 

Equal variances 
assumed .135 .714 -6.215 76 .000 -5.496 

Equal variances 
not assumed 

  -6.209 75.403 .000 -5.496 

 

Hipotesis penelitian pada kasus ini terbukti bahwa signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa terdapat perbedaan self 

disclosure siswa antara Laki-laki dan Perempuan.  
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Tabel 4.6 

Hasil rata-rata 

Group Statistics 

 
Jenis_ 
Kelamin N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Keterbukaan_di
ri 

laki_laki 38 45.58 3.977 .645 

Perempuan 40 51.08 3.832 .606 
 

Dari hipotesis penelitian pada kasus ini terlihat bahwa terdapat perbedaan 

self disclosure antara laki-laki dan perempuan diketahui melalui jumlah rata-rata 

pada laki-laki sebesar 45.58 dan jumlah rata-rata pada perempuan sebesar 51.08. 

D. Pembahasan 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen menunjukkan 

adanya perbedaan pengungkapan diri yang nyata antara mahasiswa pria dan 

wanita. Perbedaan tersebut ditunjukkan dengan nilai t sebesar -6.215, p= 0,00 

(p<0,05). Berdasarkan hasil uji tersebut, maka hipotesis yang menyatakan adanya 

perbedaan self disclosure berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan). 

Hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Puspito Sari dkk, yang menyatakan bahwa adanya perbedaan pengungkapan diri 

yang nyata antara mahasiswa pria dan wanita. 

Pengungkapan diri merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal 

yang dalam praktiknya dipengaruhi oleh jenis kelamin pelakunya. Jenis kelamin 

dapat dipahami sebagai kategori yang diberikan kepada individu sejak lahir 

sebagai pria atau wanita. Menurut Berry, dkk (1999) kategori jenis kelamin yang 
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telah melekat pada individu dapat menghasilkan peran gender yang berisi tentang 

seperti apa seharusnya dan perilaku yang seharusnya dilakukan oleh pria dan 

wanita. Penggolongan individu kedalam kategori pria dan wanita juga 

memunculkan harapan agar individu menunjukkan perilaku yang sesuai kategori 

jenis kelaminnya termasuk perilakunya dalam berkomunikasi dengan orang 

lain.Perbedaan komunikasi antara pria dan wanita telah dinyatakan Tannnen 

(dalam Santrock, 2003) bahwa pria dan wanita diperlakukan berbeda sehingga 

cara berbicaranya pun menjadi berbeda dan perbedaan budaya pada pria dan 

wanita juga mencakup perbedaan peran dalam komunikasi yang terjadi saat 

berhubungan dengan orang lain. Komunikasi antara pria dan wanita yang berbeda 

tersebut nampak pula dalam perilaku mengungkapkan diri kepada orang lain.  

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self disclosure laki-laki lebih rendah 

dari perempuan dengan memperhatikan perbedaan rata-rata mean pada tabel grup 

statistik yakni pada laki-laki sebesar 45.58 lebih rendah dibandingkan dengan 

rata-rata mean pada perempuan yaitu sebesar 51.08. Hal ini terlihat dari mean 

difference sebesar -5.496 yang diperoleh dari 45.58 – 51.08. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self disclosure antara laki-laki dan 

perempuan disebabkan karena perbedaan peran yang dimiliki perempuan dan laki-

laki oleh Parsons dan Bales (dalam Brannon,1996) disebut sebagai peran ekspresif 

dan instrumental. Peran ekspresif yang dimiliki wanita mendukung wanita untuk 

mengungkapkan diri kepada orang lain, karena peran tersebut memiliki ciri 

bercorak sosial, emosional dan bertujuan pada pembentukan hubungan 
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nterpersonal. Peran instrumental yang dimiliki pria menghendaki pria untuk tidak 

erlalu bersifat emosional dan banyak membuka diri kepada orang lain. Perbedaan 

pengungkapan diri antara pria dan wanita juga disebabkan adanya perbedaan 

penilaian terhadap pengungkapan diri. Wanita menilai bahwa hubungan dengan 

teman akan menjadi lebih dekat jika saling terbuka sehingga bisa saling 

memahami keadaan masing-masing (Arlis, 1991), sehingga wanita lebih banyak 

melakukan pengungkapan diri. Pria cenderung menghindari pengungkapan diri 

karena memiliki penilaian bahwa pengungkapan diri merupakan tanda 

kelemahan.(Cunningham, dalam Michener dan DeLamater, 1999).  

Hasil analisa uji homogenitas diketahui varians populasi self disclosure siswa 

laki-laki dan perempuan adalah sama. Hal ini dijelaskan pada uji hipotesis dengan 

signifikansi sebesar 0.714 > 0.05 artinya pada siswa laki-laki dan perempuan 

sama-sama mempunyai kemampuan self disclosure. Bedanya, apabila perempuan 

mengungkapkan dirinya pada orang yang dia sukai maka laki-laki 

mengungkapkan dirinya pada orang yang dipercayainya. 

Teman yang lebih dipilih menjadi target pengungkapan diri adalah teman dari 

jenis kelamin yang sama. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Tong 

(1998) bahwa rata-rata pengungkapan diri mahasiswa pria ras China dan 

Caucasoid kepada teman pria lebih tinggi dibanding kepada teman wanita, dan 

rata-rata pengungkapan diri mahasiswa wanita kepada teman wanita lebih tinggi 

daripada kepada teman pria. Pemilihan teman sejenis sebagai target 

pengungkapan diri sesuai dengan pendapat Jourard (1964) bahwa pelaku 
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pengungkapan diri lebih banyak mengungkap diri kepada individu dengan jenis 

kelamin sama, dibanding bila dengan lawan jenis. 

Perbedaan komunikasi antara pria dan wanita telah dinyatakan (Tannnen 

dalam Santrock, 2007), bahwa pria dan wanita diperlakukan berbeda sehingga 

cara berbicaranya pun menjadi berbeda dan perbedaan budaya pada pria dan 

wanita juga mencakup perbedaan peran dalam komunikasi yang terjadi saat 

berhubungan dengan orang lain. Komunikasi antara pria dan wanita yang berbeda 

tersebut nampak pula dalam perilaku mengungkapkan diri kepada orang lain. 

 
 


